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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

e-modul berbasis blended learning pada materi perubahan lingkungan 

menggunakan model pembelajaran PRIMA untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains di X SMA, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kevalidan e-modul berbasis blended learning menggunakan model 

pembelajaran PRIMA ini valid digunakan di sekolah, memperoleh 

kesesuaian dengan hasil dari penilaian tiga orang ahli yaitu ahli materi, 

ahli media, dan ahli materi (Guru biologi) dengan persentase sesuai aspek 

yang dilihat rata-rata 92%-100% dengan kriteria sangat valid. 

2. Kepraktisan e-modul berbasis blended learning menggunakan model 

pembelajaran PRIMA yang dilihat dari 3 tahap yaitu aktivitas siswa, 

keterlaksanaan pembelajaran, dan respon siswa terhadap e-modul berbasis 

blended learning menggunakan model pembelajaran Prima hasilnya 

masing-masing adalah 83%-87, 83,3%, 100% dengan kriteria sangat 

praktis. 

3. Keefektifan e-modul berbasis blended learning menggunakan model 

pembelajaran PRIMA yang dilihat dari indikator keterampilan proses sains 

pretest mendapatkan nilai 36,53% dan posttest mendapatkan nilai 85,88% 

dengan nilai N-gain 0,77 dengan kriteria efektif. 
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5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peserta didik sebaiknya menggunakan e-modul berbasis blended learning 

setelah mendapatkan penjelasan atau pembelajaran dari guru mata pelajaran 

perubahan lingkungan. 

2. E-modul berbasis blended learning sebaiknya tidak dijadikan satu-satunya 

sumber belajar perubahan lingkungan, namun bisa dikombinasikan dengan 

bahan ajar lain atau model pembelajaran lainnya. 

3. Produk yang dikembangkan yakni e-modul berbasis blended learning 

menggunakan model pembelajaran prima masih merupakan produk yang 

sederhana dengan menggunakan Flip Pdf Profesional dan format exe dan 

hanya mudah dioperasikan dengan menggunakan laptop dan handphone 

saja. Model pembelajaran yang mengasung konsep projek. Harapannya, 

siswa akan lebih mudah memahami materi dan mudah menggunakan e-

modul.  
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